SKRIPSI

PERBANYAKAN Bacillus thuringensis PADA MEDIA LIMBAH
PADAT DAN EFEKTIVITASNYA TERHADAP LARVA Oryctes
rhinoceros DENGAN SUHU YANG BERBEDA

PROPAGATION OF Bacillus thuringensis IN SOLID WASTE
MEDIA AND ITS EFFECTIVENESS AGAINST Oryctes
rhinoceros LARVAE WITH DIFFERENT TEMPERATURES

i
LMUA; Ay pENGAB‘"““

Karina Ayuningtias
05081181924007

PROGRAM STUDI PROTEKSI TANAMAN
JURUSAN HAMA DAN PENYAKIT TANAMAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2022



SUMMARY

Karina Ayuningtias. Propagation of Bacillus thuringensis in Solid Waste Media and
Its Effectiveness Against Oryctes rhinoceros Larvae with Different Temperatures.
(Supervised by YULIA PUJIASTUT]I).

Oil palm is a tropical plant whose plantations are widely planted in Indonesia
as one of the main sectors of the economy. One of the important pests is O.
rhinoceros which can cause fatal economic losses. The control that provides an
effective and environmentally friendly solution is by using bioinsecticides with the
active ingredient B. thuringiensis developed for various types of solid organic waste.
This study was designed with a completely randomized factorial design (RALF) with
2 factors, namely the bioinsecticide factor and the temperature factor. The B.
thuringiensis isolates used in this study were obtained from the Phytopathology
Laboratory of the Department of Plant Pests and Diseases by reviving them in NGKG
media. In the propagation of bioinsecticides, the media used are rice bran, oil palm
meal, tofu dregs, peanut meal, and corn husks. The bioinsecticide that will be applied
is first dissolved in sterile water by dissolving 5 g of solid media in 45 ml of water.
Temperature treatment has 3 different temperature levels, namely 25-28 °C, 28-31 °C,
and 31-34 °C. The test insect that used from instars 2 t 3 were 5 individues for each
repetition. Results showed the highest average spore density was obtained from the
rice bran + corn husks treatment which was calculated at 72 hours. Symptoms of
infection was in O. rhinoceros reduced movement, the color of the larvae turned
black, loss of appetite for food causing weight loss. In the results of the average
length of the larvae, the weight of the larvae, the weight of the manure showed a
significantly decrease.

Keywords: Bacillus thuringiensis, Bioinsectisida, Oryctes rhinoceros, Solid waste



RINGKASAN

Karina Ayuningtias. Perbanyakan Bacillus thuringensis pada Media Limbah Padat
dan Efektivitasnya Terhadap Larva Oryctes rhinoceros dengan Suhu yang Berbeda.
(Dibimbing oleh YULIA PUJIASTUTI).

Tanaman kelapa sawit merupakan tanaman tropis yang perkebunannya
banyak ditanam di Indonesia sebagai salah satu sektor utama perekonomian. Salah
satu hama penting yaitu O. rhinoceros yang dapat menyebabkan kerugian pada
perekonomian yang fatal. Adapun pengendalian yang memberikan solusi yang efektif
serta ramah lingkungan yaitu menggunakan bioinsektisida berbahan aktif B.
thuringiensis dengan cara dikembangkan pada berbagai jenis limbah organik padat.
Penelitian ini dirancang dengan rancangan acak lengkap faktorial (RALF) dengan 2
faktor yaitu faktor bioinsektisida dan faktor suhu. Isolat yang digunakan dalam
penelitian ini didapatkan dari Laboratorium Fitopatologi Jurusan Hama dan Penyakit
Tumbuhan dengan dibugarkan kembali pada media NGKG. Dalam pembuatan
bioinsektisida media yang digunakan yaitu bekatul, bungkil kelapa sawit, ampas tahu,
bungkil kacang tanah, dan ampok jagung. Bioinsektisida yang akan diaplikasikan
terlebih dahulu dilarutkan kedalam air steril dengan melarutkan 5 g media padat ke
dalam 45 ml air. Perlakuan suhu memiliki 3 tingkatan suhu berbeda yaitu 25-28°C,
28-31 °C, dan 31-34 °C. Larva serangga uji yang digunakan dari instar 2 sampai 3
sebanyak 5 ekor setiap ulangannya. Dari hasil rerata kerapatan spora yang didapatkan
paling tinggi dari perlakuan bekatul + ampok jagung yang dihitung pada 72 jam.
Gejala infeksi yang tampak pada O. rhinoceros pergerakan larva berkurang, warna
dari larva menghitam, kehilangan selera untuk makan sehingga menyebabkan
penurunan berat badan. Pada hasil rerata panjang larva, berat larva, berat kotoran
menampakkan penurunan yang signifikan.

Kata Kunci : Bacillus thuringiensis, Bioinsektisida, Oryctes rhinoceros, Limbah
Padat
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kelapa sawit merupakan tanaman tropis yang termasuk dalam famili Palmae
dan berasal dari Afrika Barat, namun tidak menutup kemungkinan akan tumbuh di
luar kisaran aslinya termasuk Indonesia. Tanaman ini telah banyak dibudidayakan
(Muliani et al., 2017). Dan berkembang sangat pesat di Indonesia tersebar di hampir
seluruh provinsi, diantaranya pulau Sumatera dan Kalimantan (Purba dan Sipayung,
2017). Tanaman kelapa sawit memiliki banyak manfaat selain dari pada penghasil
minyak atau lemak lainnya, tanaman ini juga sebagai bahan bakar alternatif
contohnya Biodisel, bahan pupuk komos. Adapun hasil dari tanaman kelapa sawit
dapat dijadikan bahan dasar industri seperti industri kosmetik, industri makanan, dan
sebagai obat (Ulfiah et al., 2018).

Dalam budidaya kelapa sawit ini tidak lepas dari berbagai macam masalah, salah
satu masalah yang sering dihadapi dalam budidaya tanaman kelapa sawit ini adanya
serangan dari organisme pengganggu tanaman yang terdiri yaitu hama, patogen, dan
gulma. Hama merupakan salah satu organisme penting sebagai pengganggu pada
tanaman kelapa sawit (Djamilah et al., 2014). Hama penting di tanaman kelapa sawit
ini yaitu kumbang badak (Oryctes rhinoceros) (Handoko et al., 2017). Akibat dari
serangan hama kumbang pada dapat menyebakan hasil panen pada buah pertama
berkurang sebanyak 60%, dan tanaman yang masih muda dapat mati sampai 25%
(Herman et al., 2012). Hama ini menyerang tanaman kelapa sawit yang berumur
muda, ia menyerang pucuk pohon dan pangkal daun yang masih mengandung
jaringan muda serta kaya akan gizinya. Sehingga serangan ini menyebabkan
perekonomian menurun jauh (Manurung et al., 2012).

Pada beberapa hasil penelitian, didapatkan informasi bahwa penyebaran hama
kumbang badak ini sangat luas. Sehingga dalam mengendalikan hama ini pada
umumnya petani menggunakan pestisida berbahan aktif kimiawi. Akan tetapi
penggunaan pestisida ini diyakini dapat menekan serangan hama O. rhinoceros,

menghambat pertumbuhannya yang mudah. Penggunaan pestisida ini dapat
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memberikan dampak samping yang merugikan, antara lain terjadinya resistensi
terhadap hama yang menjadi target, terjadinya peledakan populasi hama utama, serta
memberikan dampak buruk pada lingkungan sekitar (Marheni et al., 2014). Untuk
mengurangi dari penggunaan insektisida sintetik ini diberikan alternatif lain yang bisa
mengurangi ketergantungan terhadap penggunaannya serta ramah pada lingkungan
(Irawan et al., 2018).

Adapun alternatif yang digunakan untuk mengurangi dari penggunaan
pestisida kimia ini salah satunya dengan pengendalian hayati (Himawan & Mudjiono,
2016). Pengendalian hayati adalah salah satu komponen utama dari pengendalian
hama terpadu (PHT) yang dikenal sebagai pengendalian hama yang menjadi ramah
lingkungan, contohnya dengan B. thuringiensis. Bakteri ini diketahui adalah
bioinsektisida yang banyak di sebar luaskan untuk penggunaannya bagi petani di
berbagai penjuru negara (Amirhusin, 2019). Sebagai salah satu alternatif
pengendalian, bakteri ini memiliki kemampuan membuat kristal protein bernama
endotoksin yang memiliki sifat toksik yang ampuh terhadap serangga pada beberapa
ordo diantaranya, Lepidoptera, Diptera, Coleoptera, Hymenoptera, Mallophaga dan
Acan. Kendala yang ditemukan dalam perbanyakan bioinsektisida ini di indonesia
adalah bahan baku yang masih harus diimpor dari luar (Darwis et al., 2012). Untuk
mengatasi hal ini maka dilakukan penggunaan media limbah menjadi alternatif,
dimana penggunaannya tidak banyak mengeluarkan biaya bagi masyarakat (Astuti et
al., 2018). Penggunaan limbah ini memberikan alternatif yang menghemat biaya serta

mudah didapatkannya sebagai media perbanyakan B. thuringensis.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah :
1. Media limbah padat yang efektif sebagai perbanyakan B. thuringiensis dan
aplikasinya pada larva O. rhinoceros?
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2. Perlakuan bioinsektisida dan suhu yang efektif terhadap mortalitas dari
larva O. rhinoceros setelah diaplikasikan bioinsektisida B. thuringensis?

1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh terhadap perkembangan B. thuringienis pada
media limbah organik padat.
2. Untuk mengetahui tingkat efektivitas dari mortalitas larva O. rhinoceros

yang telah diaplikasikan bioinsektisida B. thuringiensis

1.4 Hipotesis
Hipotesis penelitian ini adalah:
1. Diduga dengan menggunakan media limbah organik padat dapat
mempengaruhi perkembangan dari Bacillus thuringiensis
2. Diduga tingkat efektivitas mortalitas larva O. rhinoceros dengan aplikasi
bioinsektisida memberikan pengaruh di media limbah organik padat yang

berbeda setiap perlakuannya.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan agar dapat menambah ilmu pengetahuan
serta wawasan mengenai bioinsektisida berbahan aktif B. thuringiensis pada
media limbah organik padat yang diaplikasikan di larva O. rhinoceros dengan
suhu yang berbeda.
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